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Abstrak

Kasus kematian sapi Belgian Blue pertama dilaporkan oleh Politeknik Pembangunan
Pertanian (Polbangtan Gowa) pada hari Jumat, 7 Mei 2021. Kasus kematian sapi Belgian Blue
kedua terjadi pada hari Senin, 10 Mei 2021 dalam satu kandang yang sama. Investigasi kasus
dilakukan untuk mengetahui penyebab kematian pada Sapi Belgian Blue dan memberikan
rekomendasi terhadap penanganan kasus. Tim investigasi melakukan penelusuran dan
pengambilan sampel hewan dari sapi. Sampel berupa serum, darah EDTA, ulas darah, potongan
telinga, lalat dan feses. Sapi menunjukkan gejala penurunan nafsu makan sejak satu minggu
terakhir, terlihat kurus dan sebelum terjadi kematian sapi megalami ambruk atau tidak mampu
berdiri. Hasil pemeriksaan laboratorium dari sampel darah dan organ tidak teridentifikasi infeksi
bakteri, hasil pemeriksaan ulas darah dan feses juga tidak terkonfirmasi adanya parasit darah
dan gastrointestinal. Beberapa faktor yang memicu gejala klinis dan kematian pada sapi Belgian
Blue antara lain defisiensi nutrisi dalam pakan atau malnutrisi, perubahan suhu dan cuaca yang
ekstrem, serta infestasi ektoparasit pada sapi dalam jangka panjang. Semua pihak yang terlibat
dalam pemeliharaan sapi perlu memperhatikan kembali manajemen kandang, pemeliharaan
serta kesehatan sapi ras Belgian Blue. Pemerintah dan instansi terkait perlu menindaklanjuti
kasus kematian dan mengevaluasi kembali keberlangsungan perkembangan sapi Belgian Blue
sebagai calon bibit unggul di Indonesia.

Kata Kunci: Sapi Belgian Blue, pakan, manajemen, kematian, investigasi
Abstract

The first Belgian Blue cattle death case was reported by thé Agricultural Development
Polytechnic (Polbangtan Gowa) on Friday, 7 May 2021. The second death occurred on Monday,
10 May 2021 in thé same pen. A case investigation was carried out to determine the cause of death
in Belgian Blue Cattle and provide recommendations for handling cases. The investigation team
conducted tracking and sampling of animals from cows. The samples were serum, EDTA blood,
blood smears, ear pieces, flies and feces. The cows showed signs of decreased appetite for the past
week, looked thin and before the death occurred, thé cow collapsed or was unable to stand. The
results of laboratory examinations from blood and organ samples did not identify other bacteria,
the results of blood and stool examinations also did not confirm the presence of blood and
gastrointestinal parasites. Several factors that trigger clinical symptoms and death in Belgian Blue
cattle include nutritional deficiency in feed or malnutrition, extreme changes in temperature and
weather, and long-term ectoparasite infestation in cattle. All parties involved in raising cattle
need to pay attention to thé management of the cage, maintenance and health of Belgian Blue
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cattle. The govemment and related agencies need to follow up on cases of death and re-evaluate
the continued development of Belgian Blue cattle as potential superior breeds in Indonesia.
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Pendahuluan

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pertanian melakukan pengembangan sapi
Belgian Blue (BB) sejak awal tahun 2016. Sapi Belgian Blue berasal dari Belgia tengah. Pada
pertengahan abad ke 19 sapi jantan Shorthom dan Charolais dibawa dari Inggris ke Belgia
dengan tujuan meningkatkan populasi asli yang sebagian besar dari jenis sapi perah. Beberapa
sumber juga mengutip perkenalait pembiakan sepanjang abad ke-19. Seleksi aktif dilakukan
untuk jenis sapi type dwiguna ini yang menghasilkan sapi dengan karakteristik doublé
muscle yang ekstrem. Pemilihan sapi BB untuk dikembangkan, mengingat sapi ini memiliki
karakteristik unggul, yaitu memiliki otot ganda (doublé muscle), temperamen jinak dan mudah
dalam penanganan. Selain keunggulan tersebut sapi ini juga memiliki kelemahan, salah satunya
adalah adaptasi terhadap daerah panas (tropis), kekurangan daya tahan anak dan kejadian
distokia yang tinggi sehingga memerlukan manajemen pemeliharan dan pakan untuk
mendukung metabolisme tubuhnya agar pertumbuhan otot dapat berkembang secara normal
(Anonim, 2019).

Politeknik Pembangunan Pertanian Gowa (Polbangtan) merupakan instansi perguruan
tinggi di lingkungan Kementerian Pertanian yang mendukung pengembangan pertanian di
Indonesia. Polbangtan Gowa pada tahun 2019 menerima 3 ekor sapi BB jantan umur 5-8 bulan
dari Baiai Embrio Temak (BET) Cipelang, Bogor, dalam rangka meningkatkan pengetahuan,
wawasan dan keterampilan mahasiswa serta pengembangan budidaya sapi potong. Satu ekor
sapi BB tersebut mati pada tahun 2020. Sapi tersebut telah dilakukan investigasi dengan hasil
kematian dilaporkan sebagai infeksi bakteri yang mengarah pada Septicaemia epizootica (SE), yang
disebabkan Pasteurella.

Pada tahun 2021 dilaporkan kasus kematian sapi BB di Polabangtan kembali terjadi dan
meningkat menjadi 2 kasus. Kasus pertama dilaporkan tanggal 7 Mei 2021 dan kasus kedua pada
10 Mei 2021. Kedua sapi tersebut selama beberapa hari terakhir mengalami penurunan nafsu

makan. Baiai Besar Veteriner Maros membentuk tim investigasi untuk melakukan penelusuran

103



terhadap dua kasus kematian tersebut. Investigasi dilakukan untuk mengetahui penyebab

kematian pada Sapi Belgian Blue dan memberikan rekomendasi terhadap penanganan kasus.

Materi dan Metode

Materi

Materi yang digunakan dalam penulisan ini berupa data lapangan kasus dan kronologis
kejadian, serta lembar hasil uji berdasarkan sampel yang diuji di laboratorium BBVet Maros.
Metode

Penelusuran dilakukan dengan pengamatan hewan mati dan lingkimgan serta
wawancara terhadap penjaga temak dan Kepala Jurusan Peternakan Polbangtan mengenai
kronologis kasus kematian. Tim Investigasi melakukan pengambilan sampel dari sapi pertama
yang mati dan sapi kedua sebelum terjadi kematian berupa serum, darah EDTA, ulas darah,

potongan telinga dan feses untuk dilakukan pengujian di laboratorium.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Sapi BB pertama ditemukan mati pada tanggal 7 Mei 2021, yaitu jantan berumur 3,5
tahun, berwama putih-hitam, posisi rebah lateral, mati dengan kondisi secara umum kurus,
terlihat tulang belakang, rusuk dan tulang pinggul yang menonjol. Sapi yang mati tidak
memperlihatkan adanya tanda klinis seperti darah yang keluar dari lubang tubuh. Kerangka

waktu kasus kematian sapi Belgian Blue di Polbangtan dapat dilihat pada Gambar 1.

Terjadi perubahan 2 ekor sapi BB Kematian pertama,
: mengalami sapi BB jantan umur .
ransum sapi, Sapi BB kedua K H .
sebelumnya penurunan naffs.u 3,5 tahun pukul ambruk dan red s;nz ala?BB Dilakukan
makan, kondisi 16.00 wita. . . » Sap Investigasi kasus
konsentrat + hui . tidak mau jantan umur 3 5
rumput gajah, Cuaca hujan . dlla.kuk'an makan pada tahun pada oleh BBVet
menjadi rumput derfas setelah investigasi oleh seninpagi ikl 20.00 Maros
gajah penuh satu liulan panas BBVet Maros P it ’
wita
4 Mei 2021 i i :
Maret 2021 7 Mei 2021 10 Mei 2021 10 Mei 2021 10 Mei 2021

Gambar 1. Kerangka waktu kasus kematian sapi Belgian Blue di Polbangtan Gowa pada Bulan Mei 2021

Sapi BB kedua mati tanggal 10 Mei 2021, kelamin jantan, umur 3 tahun, berwarna

dominan hitam, posisi rebah ventral, kondisi tubuh terlihat kurus ditandai tulang belakang,
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rusuk dan pinggul menonjol, terdapat lesi pada kulit punggung dan sekitar mata bekas gigitan
serangga, tidak ada darahkeluar dari lubang alami. Sapi pertama dan kedua menunjukkan gejala
penurunan nafsu makan sejak satu minggu terakhir, terlihat kurus dan sebelum terjadi kematian
sapi megalami ambruk atau tidak mampu berdiri (Gambar 2).

Berdasarkan hasil laboratorium dari sampel darah dan organ tidak teridentifikasi infeksi
bakteri anthrax dan juga bakteri lainnya, hasil pemeriksaan ulas darah dan feses juga tidak
terkonfirmasi adanya parasit darah dan gastrointestinal. Sampel serangga yang diambii,

teridentifikasi lalat Stomoxys sp sebagai ektoparasit pada sapi.

Gambar 2. Sapi Belgian Blue pertama yang mati di Polbangtan [1] tampak depan dan [2] tampak belakang tidak
menunjukkan tanda klinis, secara umum sapi terlihat kurus (tulang belakang, rusuk dan pinggul
menonjol). Rondisi sapi Belgian blue kedua secara umum beberapa jam sebelum mah; [3] kurus (terlihat
tulang rusuk, pinggul dan tulang belakang), ambruk/ tidak dapat berdiri, respon gerak lemah, posisi
kepala sering menoleh ke belakang, tidak mau makan dan minum. [4] Terjadi lesi erosi pada kulit di
punggung dan area sekitar mata, banyak serangga penghisap darah di area tersebut.

Kandang sapi di instatasi hewan besar Polbangtan menampung 3 ekor sapi dengan

kondisi tertambat. Pemeliharaan sapi secara semi intensif yaitu dikandangkan dan dilepaskan di
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padang gembala. Lokasi sekitar kandang terletak gedung dan perumahan karyawan dan di

depan kandang berupa padang gembala (Gambar 3).

Berdasarkan keterangan Ketua Jurusan Petemakan Polbangtan, bahwa selama dua bulan
terakhir sapi mengalami perubahan pakan yaitu menggunakan pakan hijauan rumput gajah
terus menerus, yang sebelumnya terdapat tambahan atau variasi pakan berupa konsentrat.
Kondisi cuaca dua-tiga hari terakhir saat kematian, terjadi hujan terus menerus yang sebelumnya
panas selama satu bulan. Nyamuk dan serangga lain banyak hinggap di kulit sekitar mata dan

punggung sapi. Kipas angin biasa dinyalakan untuk mengantisipasi suhu panas pada siang hari.

Pembahasan
Belgian Blue merupakan ras sapi Bos faurus yang habitat aslinya adalah daerah dingin.
Selain memiliki keunggulan pada bentuk ototnya yang mencapai dua kali lipat dan karkas yang
tinggi. Sapi tersebut juga memiliki kelemahan salah satunya tidak tahan terhadap kondisi
lingkungan panas. Kasus kematian pada dua ekor sapi BB di Polbangtan setelah ditelusuri,
berkaitan dengan faktor pemeliharaan, diantaranya perubahan pakan yang diberikan selama 2
bulan terakhir. Pakan yang diberikan berupa rumput gajah tanpa tambahan konsentrat lain.

Rumput gajah sebagai sumber pakan satu-satunya belum mampu memenuhi kebutuhan mitrisi
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pada sapi BB, meskipun diketahui kandungan nutrisi rumput gajah terdiri atas bahan kering (BK)
19,9%; protein kasar (PK) 10,2%; lemak kasar (LK) 1,6%; serat kasar (SK) 34,2%; abu 11,7%; dan
bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 42,3% (Rukmana, 2005).

Sapi BB memiliki kebutuhan nutrisi yang lebih besar dan komplek dibandingkan sapi
lokal di Indonesia. Nutrisi dari pakan sangat dibutuhkan secara konsisten dalam tubuh, apabila
terjadi perubahan pakan tiba-tiba yang menyebabkan berkurangnya nutrisi maka akan terjadi
perubahan pada fisiologis tubuh, hormonal dan imun tubuh. Imun tubuh merupakan bagian
terpenting dalam ketahanan tubuh terhadap penyakit. Imun tubuh yang menurun salah satunya
dapat diakibatkan karena asupan nutrisi pembentuk imun yang berkurang (NRC, 2007; Suttle,
2010; Velladurai et al., 2016). Apabila imun menurun hai ini yang menyebabkan agen infeksius
dapat mudah mengakibatkan sakit pada tubuh.

Sifat khusus sapi BB dibandingkan dengan jenis temak lain adalah kemampuannya yang
meningkat untuk mengubah pakan menjadi otot tanpa lemak. Kemampuan ini tentunya
memerlukan asupan nutrisi (pakan) dengan kualitas dan kuantitas yang baik dengan
memperhatikan kandungan konsentrat dan hijauan sebagai sumber energi (Fiems et al, 2015). Jika
asupan nutrisi tidak terpenuhi dalam jangka waktu yang cukup lama maka tubuh dapat
mengalami gangguan metabolisme salah satunya hipoglikemia. Hipoglikemia merupakan suatu
kondisi kekurangan glukosa darah di dalam tubuh yang terbentuk dari metabolisme karbohidrat
dalam makanan dan disimpan sebagai glikogen di hati dan otot rangka (Fever, 2007). Sumber
energi yang dimiliki hewan temak direfleksikan oleh kadar glokusa didalam darah dan kondisi
temak akan menjadi lemah bila produksi energi tidak mencukupi. Kondisi hipoglikemia dapat
terjadi secara subklinis maupun klinis (Aschenbach et al. 2010). Manifestasi hipoglikemia dapat
berupa ketosis nervosa maupun ketosis digestive, yang memicu munculnya infeksi sekunder
seperti demam. Penelitian lain menyebutkan, faktor nutrisi berkaitan keragaman atau jenis pakan
menentukan kandungan energi dan berpengaruh terhadap kadar glokusa darah sapi (Suwasono
et al, 2013). Jika kondisi ini berlangsung dalam kurun waktu yang lama akan menyebabkan
glikogen yang disimpan pada hati dan otot rangka dirombak menjadi energi bagi tubuh sehingga
tubuh temak tersebut akan terlihat kurus.

Gejala ambruk pada sapi BB juga dapat diakibatkan kurangnya nutrisi berupa makro dan
mikromineral dalam tubuh. Makromineral misalnya kalsium (Ca), Pospor (P), Magnesium (Mg),

Kalium (K) Natrium (Na) dan lainnya merupakan minerai penting yang dibutuhkan oleh tubuh
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dan berhubungan dengan metabolisme tubuh, mikromineral yang dibutuhkan ruminansia
adalah kromium (Cr), kobalt (Co), tembaga (Cu), yodium (I), besi (Fe), mangan (Mn),
molibdenum (Mo), nikel (Ni), selenium (Se) dan seng (Zn) (Anonim, 1984; Underwood, 1999).
Kekurangan minerai tersebut tentu berpengaruh terhadap aktifitas (kelemahan otot), daya tahan
tubuh dan pada kasus reproduksi hewan (Chaudhary and Singh, 2004; Upadhyay et ni, 2006;
Sattler and Fecteau, 2014).

Cuaca ekstrem yang terjadi dari bergantinya panas kemudian hujan secara tiba-tiba
menjadi kendala utama dalam pemeliharaan sapi BB di daerah tropis dimana hai ini merupakan
faktor pemicu stress. Stress pada sapi dapat menyebabkan berbagai macam gangguan fisiologis
dan hormonal tubuh termasuk penurunan kekebalan tubuh. Stress juga dapat menyebabkan
kematian pada sapi apabila tidak dilakukan penanganan secara tepat. Faktor lain yang
berhubungan dengan kasus kematian sapi BB ini yaitu serangga penghisap darah. Serangga
penghisap darah seperti lalat Stormoxys sp., Tabanus sp. juga nyamuk merupakan ektoparasit yang
dapat memunculkan masalah untuk sapi karena berhubungan dengan kasus anemia. Anemia
dapat terjadi ketika respon tubuh untuk membentuk sei darah merah terganggu sementara
parasit terus menerus mengisap darah pada sapi. Ketiga faktor di atas saling berkaitan erat dan

bertanggung jawab terhadap kematian sapi BB.

Kesimpulan dan Saran

Kasus kematian dua ekor sapi Belgian Blue di Polbangtan Gowa akibat beberapa faktor
antara lain defisiensi mitrisi dalam pakan atau malnutrisi, terjadinya perubahan cuaca yang
ektrem, serta infestasi ektoparasit pada sapi.

Semua pihak yang terlibat dalam pemeliharaan sapi Belgian Blue ini perlu
memperhatikan dan meningkatkan manajemen kandang, manajemen pemeliharaan serta
kesehatan sapi ras tersebut. Pemerintah dan instansi terkait perlu menindaklanjuti dan
mengevaluasi kembali keberlangsungan perkembangan sapi Belgian Blue sebagai calon bibit

unggul di Indonesia sebagai derah tropis.
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